TINJAUAN BUKU

Roger Garaudy, Mosquée : Mirroir de I'lslam (The Mosque: Mirror Q[.Ilqkf:::r
Al-Masjid: Mirat al-Islam) (Paris: Les Editions du Jaguar, 1985), 360 halaman.

Dalam bahasa Indonesia, buku Roger Garaudy ini hurungk.illl b:‘;
diterjemahkan dengan "Masjid: Cermin Agama Islam™. Tidak bisa dlsuﬂg 1‘
lagi bahwa masjid merupakan bagian integral dari kehidupan umat lsldwﬂﬂ-
la memainkan peran menentukan dalam pertumbuhan dan p::rlu":n'nbanbt‘1
kehidupan material dan spiritual scorang mukmin dan juga masyarakat Islufl(i
Begitu pentingnya masjid bagi umat Islam terbukti ketika Nabi Muhamm‘dn
setibanya di pinggiran Madinah langsung membangun masjid di Quba dl
kemudian di Madinahnya sendir. Dia menganggap masjid scbagai "taman
laman surga’, tempat-tempat terbaik (i permukaan bumi. L

Buku Mosquée: Miroir de I'lslam karya Roger Garaudy, seorang 51_”3"1?;:
dan pemikir terkemuka yang sudah banyak dikenal di Indonesia, dwcl'dn
dengan manis dengan disertaj foto-foto berwarna yang atraktif dan terjemahd

: . emya telah
dalam bahasy Inggris dan Arab, Dari buky ini, kelihatan penulisnya wl{:n
melakukan perjalanan yang sangat jauh ke berbagai penjuru dunia deng
mengunjungi masjid-m

asjid yang monumental, Penjelasannya yang Sang;ﬁ
indah tentang masjid tidak terbatas hanya pada bangunan fisiknya Scp? 1
garis-garis lengkung, arabes, kubah, halaman, mimbar, mihrab, dan tamal ;
lamannya sajy letapi yang paling Mmengesankan adalah komitmennya yunf
kuat dan tinggi dajam menyelidiki kedalaman dan kehangatan iman sert
perasaan estetika dari senj Islam, '

Di antara masjid-masjid yang menjadi perhatiannya adalah Masjid ]:
Haram, Masjid Nabawi, Masjid al-Aqsa serta masjid-masjid Umayyah, (;ordo‘;l;
Samarra, [pp Tulun, Al-Azhar, dan Kairouan. Semua masjid itu mcml’um."-i
daya_ tarik Qan keindahan tersendiri. Dan Garaudy memberikan imerpre“;]
masing-masing masjid baijk segi senij bangunannya maupun rahasia-rahdst
yang lersembuny; dari kedalaman dan kehangatan makna iman.

_Inilah beberapa interprelasinya Mengenai aspek batiniah dari suﬂ“”
masjid. Aspek terpenting syapy, Masjid adalah tempat shalat. Dalam mﬂsald1
shalat baraqdy MeNgutip kata-kay Igbal bahwa "Shalat di dalam agama lSI“m-
alflalah pelarian dirj gy individualiag Menuju pada kebebasan.” Sclanjumyfli
Ciaraudy menyatakan o shalat adalah’ merupakan saat di kala €ne"
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untuk Tuhan melalui shalat (hlm. 31). Jadi akan salahlah melihat isyarat-
ISYarat dari shalatnya orang Islam sebagai suatu ritual yang tanpa jiwa. Islam
tidak memisahkan rohaniah dari jasmaniah. Konsepsi spiritual shalat diungkap-
kan dengan gerakan-gerakan jasmaniah, suatu simbolisme yang memungkinkan
Kita untuk menghampiri Tuhan dengan seluruh raga kita (him. 39). :

__ Shalat adalah suatu dialog: ia adalah merupakan respon atas panggilan
.luhan, dan ia juga merupakan suatu pengharapan kita untuk memperoleh
Jawaban atas pertanyaan tentang diri kita dan maknanya, makna tentang
kehidupan kita dan kematian kita. Ketika panggilan (adzan) kepada jlidhag
Uikumandangkan baik dari puncak bukit maupun dari lembah ngarai hampir
*atumilyar orang meninggalkan kehidupan rutinnya. Semua wajah dihadapkan
ke arah saty titik tunggal untuk seluruh dunia. Sekelompok mc!w:du yang
terpencar-pencar menjadi tersadar untuk membentuk suatu komunitas tun?;gal
Yang merespon suatu dorongan tunggal. Masing-masing gerakan shalat juga

flnljljgs)kan dengan interpretasi-interpretasi yang sangat menarik (lihat hlm.

Mengenai Masjid al-Haram dengan Ka’bahnya, Garaudy juga me'(';’a'
N interpretasi yang sangat indah. Tawaf digambarkan sehaEal roer_
J berputar ke arah kebalikan jarum jam seakan-akan orang yang meni
Jakanny, kembali dalam hal waktu, menentangarus sejarah, untuk menemuba?

‘Embalj Sumbernya: Nabi Muhammad, . . . . Isa, . . . - Musa, - . - . ?1[

®Pada apama Ibrahim, pendiri Ka’bah. Gaya langkah 1rama berjalan orja 1:?
yang mengerjakan lawa’fjuga tidak luput dari perhatiannya. O,mng-?::;iruni
gﬂgynungan berjalan dengan pelan dan tersentak-sentak Sedlml\t:k:reka yang
d,uk'[' Orang dari hutan Amazon berjalan dengan gaya berayun- _sandung

atang dari Allahbad atau Indianapolis berjalan dengan tersandung

i : = : orang
]“ftna Mereka tidak terbiasa jalan dengan kaki telanjang. ,Se%‘;n%(;;! (him.
nd(());])esla, dengan sawahnya yang berair, berjalan seakan-akan DET)

berika
Yang

a di at inilah
Nabi Mengenai Masjid al-Aqsa Garaudy menyatakan b?iziwr::l;g:z?: [nllli]’ﬂfgj-
“:b‘ brahim melaksanakan Qurban dan nabi Muh"m?mdna manusia menjadi
g.lé}u Perjalanan ke langit. Ini (masjid) adalah tempat dl‘mi va yang digambar-
L arakan dimens;i transendennya (hlm. 87). Masjid Cor .0 u-lampu masjid
'an Sebagaj tempat berkumpulnya umat Islam di bawah lamp b Eropa (blm:
ddalyh Merupakan pusat kebudayaan yang memancar ke Segl'gllog e
Sedangkan Masjid Ibn Tulun adalah suatu temp-alhlt‘n 149). Tentang
verddaban besar, yainy peradaban Mesopotamia daI?.M?S]r(d.alu-h tempat ilmu
“9id Al-Azhar, dia mengemukakan bahwa magjid 19 fleksi atas tujuan,
Perbintangan diajarkan, suatu pencarian akan sebab, suatu re dan masjidny?
P Pembukaan lebar ql-:an keimanan (him. 160)- Kmr?l:h:r;apk‘d“ di bumi
d'g"“nbarkun eshyigss su(atu benteng keimanan, yang dital
Manusiy gleh para prajurit-ulama (hlm. 179)
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sajadah yang bergambar bunga {terkadang juga ada burung dan sungai)
adalah imajinasi orang-orang padang pasir tentang suatu gambaran surga
(him. 21). Juga kaligrafi arabes yang membentuk ayat-ayat al-Quran dengan
gambaran bunga, mawar, dan bintang (hlm. 34). Sedangkan bentuk kubah
orang Turki dan Persia (juga Indonesia) berasal dari bentuk tenda bulat
melengkung untuk melindungi diri dari dingin yang menyengat (hlm. 53).
Garis lengkung dan bentuk kubah pada masjid seakan memberikan tempat
persiapan bagi manusia untuk take-off ke arah ketakterbatasan (hlm. 129).
Perlu dicatat bahwa dalam terjemahan bahasa Inggrisnya terdapat
beberapa salah cetak, namun kesalahan itu tidak begitu mengganggu.
Meskipun kita tidak scluruhnya setuju dengan interpretasi Garaudy
dalam buku ini, namun buku Mosquée: Miroir de I'lslam ini sangat kuat
memberikan penghayatan atas kedalaman dan kehangatan iman. Tidak
diragukan lagi, para pembaca akan selesai membuka-buka halaman serta
meninggalkan buku ini dengan perasaan bertambahnya pengetahuan, ke-
gembiraan, kenaikmatan, dan yang paling penting adalah meningkatnya iman.

Drs. M. Yusron Asrofie M.A.
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